BAB1

PENDAHULUAN

Penyelesaian sengketa didalum hukum perdagangan internasional terdapat prinsip
yang tidak berbeda dengan hukum penyelesaian sengkets dan penyelesaian tersebut
dengan cara Negosiasi, Medissi, Konsiliasi, Arbitrase, dan yang terakhir
Pengadilan (Kurniawardhani, 2021),



Setelah pasca perang dingin, China berhasil mempertahankan pertumbuhan
ekonomi dan militernya vang Japat membantu Ching menjadi salah satu kekuatan
baru di dunia, Hal ind yang menyebabkan China dipandang sebagai negarn yang
memiliki potensi untuk menjadi negara superpower sehingga dapat menggantikan
posisi Amerika Serikat. Seperti yang diungkapkan oleh Mearsheimer (2010) bahwa

negara barat terutama Amerika Serikat sudah tidak diragukan lagi kekuatan dan
pengarahnya di dunia, Amerika Serkat memiliki kapasitas sebagan negara hegemon
dilihat dari struktur kekustan keamanan, produksi, kewangan dan Kapasitas

pengetalivan dalam ekonomi politik internasional yang melebibi negara lainnya,



Amerika Serikat semakin terkukuhkan dalam sistem kapitalis dan demokrasi yang
di percayai oleh berbagai negary sebagai sistem yang berhasil dalam pertumbuban

ekonont domestiknya dengan melibatkan diri pada pasar bebas dan meliberalisasi
ekonomi megara. Tomangan yang serius dihodapi oleh Amerika Serikat pasca

perang dingin vaitu negara China, Ka

membalas dengan menaikkan tarif impor terhadap produk AS hingga 259 dan juga
mengancam Amerika Serikat untuk membawa sengketa ini ke WTO (Badin, 2020),
Demi menjaga hubungan perdagangan antara Amerika Serikat dan China,

World Trade Organization (WTO) memiliki beberupa  tahapan  prosedur



penyelesaian sengketa perdagangan internasional didalam WTO yaitu: Konsultasi,
Pembentukan panels, Prosedur-prosedur panel. Penerimaan laporan panel ke DSB,
Peninjauan kembali, dan Implementasi. Selain it WTO telah membentuk suatu
badan penyelesaian sengketa perdagangan internasional yang disebut Dispute
Settlement Body (DSB) yang termuat dalam Dispute Settfement Understanding
(D5U) dan be n - memeriksa  senghketa
perdagangar

 pedsgangu. DSB dpat memonitor gl
nal Immmfﬁm 2014).
gang yang terjadi antarn Amerika Se

keputusan dari DSB tidak diluksanakan dalam jangka waktu yang sudah ditentukan
(Pasal 22 Ayat | DSU). Akan tetapi jika sampal waktu yang sudah ditentukan
negara yang bersangkutan maosih belum melaksanokan keputusan DSB, secarn

olomatis negars yang bersangkutan dapat meminta kompensast untuk pembatalan



konsest dan meminta kewajiban lain berdasarkan perjonjian terutup (Pasal 22 ayar
2 DSU). Proses penyelesaian sengkets antars Amerika Serikat dan China, terdiri
dari beberapa tahapan vaiu: Yang dimulai dengan musyawaral antara kedua
negara yang terkait dalam bersengkein untuk mencapai penyelesaion yang

s pada upaya organisasi

internasional vaitu WTO vang masih menyisakan permuasalahan dalam mengatasi

ketegangan akibat hubungan perdagangan dalam rangka hubungan diplomast dari
Amerika Serikat dan Tiongkok. Oleh kurena itu penelitian ini diangkat dengan judul



“Koempleksitas Penyelesaian Sengketa Dagang Amerika Serikat dan Tiongkok di
World Trade Organization (WTO)"

harmonisasi hubungan dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok terkait

kenaikan tanf impor,



1.4 Manfaat Penelitian
Munfaat penelitian yang akan difokuskan sebagai berikut:

1. Manfaat Aksdemis:

Untuk memberikan kontribusi bugi mahasiswa tentang proses penyelesuian

Bub 11 menjelaskan tentang tinjauan pumugugh&ﬁmkmmnunghndmm
teori, penelitian terdahuly, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian,

Bab 11l metode penlitian yang akon menjelaskan beberapa metode yang akan
digunakan dalam penelitian untuk menjawab pertanyaan riset dan teknik dari
pengumpulan data yang akan digunakan.



Bab IV hasil dan pembahasan yang akan akan menjelaskan hasil dari
Bab V akan membahas tentang penutup dan menjelaskan tentang kesimpulan
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